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ABSTRAK 

 

Galih Sumantri, 2026. Problematika Pelaksanaan Ekstrakurikuer Drumband 

di SMP Negeri 29 Padang. Skripsi S1 Departemen 

Sendratasik FBS Universitas Negeri Padang. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting dari proses pendidikan 

yang bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat, serta kepribadian peserta 

didik secara menyeluruh. Di SMP Negeri 29 Padang, ekstrakurikuler drumband 

adalah salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang cukup popular dan 

digemari banyak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji problematika 

yang dihadapi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler drumband yang ada di SMP 

Negeri 29 Padang. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui studi lapangan (field research) dan studi pustaka 

(literature review). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan drumband 

masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan sarana dan 

prasarana seperti alat musik yang rusak dan tempat latihan yang tidak memadai, 

rendahnya kompetensi pelatih yang sebagian besar tidak berlatarbelakang seni 

musik, serta kurangnya motivasi dan disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan. 

Faktor-faktor ini saling berhubungan dan berdampak langsung terhadap 

rendahnya kualitas dan keberlanjutan kegiatan. Temuan ini menekankan 

pentingnya dukungan dari pihak sekolah dalam perencanaan, pengelolaan, dan 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, serta perlunya peningkatan kapasitas pembina 

untuk menciptakan kegiatan yang lebih efektif dan menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah sudah mengembangkan program pendidikan yang berfokus 

pada pengembangan bakat dan minat siswa yaitu melalui ektrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan sekolah untuk 

membina potensi, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik secara optimal 

di bawah bimbingan dan pengawasan sekolah yang dilaksanakan di luar jam 

intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai "Aktivitas di luar 

program yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan 

pembinaan murid." (KBBI). 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar program 

kelas atau jam pelajaran yang dimaksudkan untuk memperkaya dan 

memperluas wawasan dan keterampilan siswa. Kegiatan yang dilakukan 

antara lain mendukung program intrakurikuler seperti pengembangan 

pengetahuan, keterampilan berpikir, hobi, minat, dan sikap. Oleh karena itu, 

kegiatan ekstrakurikuler erat kaitannya dengan manajemen kurikulum. 

(Suryosubroto, 2002: 288-290). 

Kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi peserta didik. 

Mujahidin (2005: 9) menuturkan, manfaat kegiatan bagi peserta didik adalah 

peserta didik dilatih untuk bertanggung jawab, mampu mengatur waktu 

dengan baik, mandiri serta dapat bekerja sama dengan rekan se-tim dan 

banyak orang. Hal-hal tersebut tentu akan membantu terbentuknya karakter 
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siswa menjadi pribadi yang baik. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 

mengurangi tingkat stress pada siswa ketika jenuh dalam jam pelajaran 

intrakurikuler. 

Untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, sekolah membutuhkan 

sarana dan prasarana pendukung. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

yang dimaksud adalah fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan untuk 

memperlancar proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran 

sekolah. Pentingnya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pendidikan 

intrakurikuler dan ektrakurikuler untuk memperkuat proses pembelajaran di 

sekolah. Sarana dan prasarana tersebut adalah ketersedian tempat dan waktu 

pelaksanaan, yang didukung juga oleh banyaknya peserta yang mengikuti 

kegiatan, media atau alat pendukung, dan materi-materi yang akan dijadikan 

sebagai bahan latihan bagi peserta didik.  

Ketersediaan pembina/pelatih yang kompeten juga merupakan salah 

satu syarat penting yang dibutuhkan dalam pelaksanakan kegiatan 

esktrakurikuler. Pembina atau pelatih yang berkompeten akan membuat 

kegiatan ekstrakurikuler berjalan lebih baik. Hal ini dikarenakan tidak sedikit 

pengelolaan kegiatan esktrakurikuler di sekolah yang belum maksimal akibat 

ketidaktahuan pembina dan pelatiih dalam membantu mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki siswa dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuker. 

Adanya pembina atau pelatih penting dalam memfasilitasi sarana dan 

prasana yang dibutuhkan sebagai pendukung keberhasilan pelaksanaan 
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kegiatan ini. Selain melakukan pelatihan, pembina/pelatih harus memiliki 

tujuan, metode, materi, dan sarana dalam pengajarannya. Dalam 

melaksanakan ekstrakurikuler, pembina/pelatih diharapkan memberikan 

pengajaran dengan berbagai macam metode, dengan maksud dan tujuan 

supaya pembelajaran yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa. 

Berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah 

mulai dari tingkat SD, SMP, SMA/SMK di antaranya adalah basket, futsal, 

English Club, PMR, pramuka, paskibra, dan seni musik. Hal ini disesuaikan 

dengan ketersediaan tenaga pembina/pelatih, sarana/alat musik, dan 

prasarana/tempat latihan ekstrakurikuler yang dimiliki pihak sekolah, 

sehingga setiap sekolah memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda-

beda. Pada kegiatan ekstrakurikuler seni musik dibagi menjadi beberapa 

ekstrakurikuler cabang yang mencakup drumband, paduan suara, musik 

tradisional, dan lain sebagainya. 

Drumband adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler cabang seni musik 

yang cukup popular sehingga banyak diminati oleh siswa. Ekstrakurikuker ini 

merupakan salah satu usaha sekolah dalam memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kreativitas, memperkaya wawasan musik nusantara, dan 

memperluas kemampuan siswa dalam bermusik. Berbeda dengan marching 

band, drumband lebih fokus pada permainan perkusi daripada gerakan yang 

terkoordinasi. Drumband biasanya memainkan instrumen perkusi seperti 

snare drum, triple tom, tenor drum, tom drum, bass drum, bellyra, dan simbal. 

Sedangkan marching band menggabungkan instrumen perkusi dengan 

instrumen tiup seperti brass dan woodwind. 
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Tujuan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler drumband yaitu untuk 

menambah pengetahuan siswa dalam seni musik yang belum didapatkan 

melalui kegiatan intrakurikuler, mengembangkan apresiasi terhadap seni 

musik, membantu siswa menumbuhkan kerjasama, membangun kedisiplinan 

seperti tepat waktu saat latihan, dan kekompakkan dalam mengatur tempo 

saat bermain alat musik. SMP Negeri 29 Padang merupakan salah satu 

sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

Kegiatan ekstrakurikuler drumband yang dilaksanakan di SMP Negeri 

29 Kota Padang memiliki kegiatan beraneka ragam; mengikuti festival MTQ, 

mengikuti beberapa perlombaan tingkat sekolah, dan setiap hari senin saat 

upacara bendera SMP Negeri 29 Padang juga rutin menggunakan iringan 

musik dari anggota ekstrakurikuler drumband. Namun dari banyaknya 

kegiatan yang ada, masih terdapat masalah dalam pelaksanaannya. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan sarana/alat musik pendukung, ketersediaan 

prasarana atau tempat melaksanakan latihan drumband, tenaga pelatih atau 

pengajar yang kurang kompeten, peserta yang jenuh, serta pemilihan peserta 

yang tidak melakukan tes keterampilan. 

Keterbatasan fasilitas/ peralatan dan instrumen yang belum memadai 

juga masalah yang divalidasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Tio 

Agusto (2024). Dalam penelitiannya menyatakan, meskipun alat instrumen 

yang tersedia boleh dikatakan cukup lengkap, namun sebagian alatnya rusak 

dan tidak layak untuk digunakan. Pentingnya fasilitas, secara langsung sangat 

memengaruhi efektivitas dan kualitas dari kegiatan ekstrakurikuler. 
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Jenuh atau bosan juga termasuk permasalahan dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Mengutip penelitian yang dilakukan Heri (2017), 

jenuh yang didapat oleh siswa dikarenakan kesulitan siswa dalam melakukan 

latihan, dan oleh pembina sering mengiming-imingi sekolah akan banyak 

mengikuti perlombaan, yang pada kenyataannya tidak pernah . Pada akhirnya 

siswa pun perlahan namun pasti, meninggalkan ektrakurikuler drumband 

tersebut, dan lebih memilih masuk ke ekstrakurikuler lain atau tidak 

mengikuti ekrakurikuler sama sekali. Selain daripada alasan tadi, jenis latihan 

yang monoton membuat siswa bosan dengan kegiatan drumband ini. 

Masih dengan penelitian yang sama, ditemukan tantangan lainnya yaitu 

keterbatasan pelatih yang kompeten dan profesional. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pergantian pelatih dapat terjadi sekitar dua hingga tiga 

kali dalam satu semester. Tidak semua sekolah memiliki pembina atau pelatih 

yang memiliki keahlian khusus di bidang musik. Kekurangan ini 

menyebabkan kegiatan ekstrakurikuler drumband tidak dapat berjalan dengan 

baik, karena siswa tidak mendapatkan bimbingan yang tepat untuk 

mengembangkan bakat dan keterampilan mereka. 

Sosialisasi mengenai pentingnya kegiatan ekstrakurikuler drumband 

juga masih kurang. Siswa-siswi yang belum sepenuhnya menyadari manfaat 

yang dapat diperoleh dari partisipasi dalam kegiatan ini membuat siswa 

kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband ini. 

Seperti yang telah diketahui, bahwa seni musik tidak hanya mengembangkan 

keterampilan artistik, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan sosial, 

disiplin, dan kerjasama tim.  
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Berdasarkan berbagai masalah yang terjadi saat melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler drumband tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitan tentang Problematika Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drumband di 

SMP Negeri 29 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Problematika pelaksanaan ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 29 

Padang 

2. Keterbatasan sarana/alat musik 

3. Ketersediaan prasarana/tempat latihan yang mendukung 

4. Keterbatasan kompetensi tenaga pelatih dan pembina 

5. Perekrutan peserta drumband 

6. Kejenuhan siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drumband 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi lebih fokus, efektif, dan jelas maka perlu 

adanya batasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada problematika 

pelaksanaan ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 29 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Problematika dalam 

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Drumband di SMP Negeri 29 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu membantu sekolah dan peneliti lain 

mengambil kebijakan, dengan memahami faktor-faktor penghambat dalam 

melaksanakan ekstrakurikuler drumband yang berdampak kepada kegagalan 

atau keberhasilannya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Menjadi pedoman referensi penulis tentang masalah yang mungkin terjadi 

dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler drumband. 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam melaksanakan 

ekstrakurikuler drumband agar mengurangi masalah atau hambatan. 

3. Menambah koleksi literatur kepustakaan bagi Universitas Negeri Padang 

tentang problematika pelaksanaan ekstrakurikuler drumband di SMP di 

Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang problematika pelaksanaan 

ekstrakurikuler drumband di Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 Padang, 

dengan melihat hasil studi literatur dan pengamatan lapangan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler drumband di SMP Negeri 29 Padang masih 

menghadapi kendala signifikan pada aspek sarana/alat musik, 

prasarana/tempat latihan, kompetensi pembina, proses perekrutan anggota, 

serta kedisiplinan peserta. 

2. Kondisi alat musik yang sebagian rusak dan ketidakseimbangan antara 

pemain melodis dan perkusi memengaruhi kualitas latihan dan 

penampilan, sehingga menghambat pencapaian tujuan pembelajaran 

musical. 

3. Kompetensi pembina yang belum sepenuhnya memadai dalam 

mengajarkan teknik dasar menyebabkan pendekatan latihan lebih bersifat 

korektif daripada preventif, sehingga progres teknik peserta menjadi 

lambat. 

4. Perekrutan anggota tanpa seleksi keterampilan dan mekanisme 

kedisiplinan yang longgar menurunkan efektivitas latihan dan motivasi 

peserta secara umum. 
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5. Masalah-masalah tersebut bersifat saling terkait dan memerlukan 

penanganan terpadu baik dari pihak pembina maupun pihak sekolah. 

Beberapa hal yang disebutkan di atas merupakan kendala yang sangat 

berarti bagi keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler drumband yang baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang problematika pelaksanaan 

ekstrakurikuler drumband tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri 29 kota 

Padang dengan melihat hasil studi literatur dan pengamatan lapangan, maka 

bagi sekolah yang menyelenggrakan kegiatan ekstrakurikuler drumband 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah/Pengelola Sekolah 

a. Melakukan inventarisasi menyeluruh terhadap kondisi alat musik dan 

menganggarkan perbaikan atau pengadaan alat yang prioritas (terutama 

instrumen melodis). 

b. Menyediakan ruang penyimpanan khusus yang aman, kering, dan 

terorganisir untuk memperpanjang usia pakai alat. 

c. Menetapkan kebijakan pendukung (anggaran kecil, kerja sama antar 

sekolah, sponsor) guna pemeliharaan alat dan fasilitas. 

2. Untuk Pembina/Pelatih 

a. Bisa mengikuti pelatihan teknik drumband dan metode pengajaran 

musik agar kemampuan pembinaan meningkat. 
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b. Menyusun silabus latihan yang berstruktur: pemanasan, pengembangan 

teknik dasar, latihan divisi, dan latihan gabungan disertai target dan 

evaluasi tiap pertemuan. 

c. Menerapkan prosedur seleksi anggota yang sederhana tetapi efektif untuk 

memastikan keseimbangan divisi (melodis vs perkusi). 

3. Untuk Peserta dan Orang tua 

a. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya disiplin latihan (ketepatan 

waktu, tugas rumah untuk mempelajari materi). 

b. Orang tua dapat diberi informasi berkala untuk mendukung latihan anak 

di rumah. 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan penelitian lanjutan menggunakan metode yang lebih 

kuantitatif (mis. kuesioner skala) untuk mengukur pengaruh spesifik 

tiap faktor terhadap prestasi drumband. 

b. Kajian komparatif antar sekolah di daerah berbeda dapat memperkaya 

rekomendasi manajerial. 

Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

latihan drumband yang lebih profesional, nyaman, dan berkelanjutan, 

sehingga ekstrakurikuler ini benar-benar menjadi sarana pengembangan 

musikalitas dan karakter positif bagi siswa SMP di Kota Padang. 
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